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ABSTRAK 
Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit dengan peringkat ke-9 penyebab kematian utama di dunia. 

Jumlah penderita diabetes melitus di dunia diprediksi terus meningkat mencapai 578 juta di tahun 2030 

dan 700 juta di tahun 2045. Kaki diabetes merupakan komplikasi yang umum pada penderita diabetes 

yang dapat menimbulkan gejala dan akibat yang cukup berat  bagi penderita diabetes melitus. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan self efficacy perawatan kaki pada pasien diabetes 

melitus setelah dilakukan program self efficacy dalam perawatan kaki diabetes di ruang rawat Inap RS 

Islam Jakarta Cempaka Putih dengan metode yang dilakukan yaitu quasi experiment dengan pendekan 

pre eksperimental design rancangan one group pretest post test design. Populasi adalah seluruh pasien 

diabetes melitus di ruang rawat Inap dengan jumlah sampel 21 responden dengan teknik pengambilan 

non probability sampling yaitu purposive sampling dengan menggunakan kriteria inklusi dan eklusi. 

Pengumpulan data dengan kuesioner self efficacy perawatan kaki diabetes melitus analisis data univariat 

dengan distribusi frekuensi dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa terjadi peningkatan self efficacy pasien setelah mengikuti program self efficacy perawatan kaki 

diabetes melitus dengan v palue 0.000. 

 

Kata kunci: diabetes melitus; kaki diabetes; self efficacy 
 

SELF EFFICACY PROGRAM IN FOOT CARE OF DIABETES MELLITUS TYPE 2 
 

ABSTRACT 
Diabetes mellitus (DM) is a disease that ranks 9th cause of death in the world. The number of people 

with diabetes mellitus in the world is predicted to increase to 578 million in 2030 and 700 million in 

2045. Diabetic foot is a common complication in diabetics which can cause severe symptoms and 

consequences for people with diabetes mellitus. The purpose of this study was to determine the increase 

in self-efficacy of foot care in patients with diabetes mellitus after a self-efficacy program in diabetic 

foot care was carried out in the inpatient room at the Islamic Hospital of Cempaka Putih Jakarta with 

a quasi-experimental method with the approach of pre-experimental design, one group pre-test and 

post-test design. The population is all patients with diabetes mellitus in the inpatient room with a sample 

of 21 respondents using a non-probability sampling technique, namely purposive sampling using 

inclusion and exclusion criteria. The Data collection using a self-efficacy questionnaire for foot care 

diabetes mellitus analysis of univariate data with frequency and bivariate distribution using the with the 

Wilcoxon method. The results showed that there was an increase in the patient's self-efficacy after 

participating in the diabetes mellitus foot care self-efficacy program with a value of 0.000. 

 

Keywords: diabetes mellitus; diabetic foot; self-efficacy 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes melitus merupakan penyakit dengan peringkat ke-9 penyebab kematian utama di 

dunia. Menurut Organisasi International Diabetes Federation (IDF) memperkirakan pada tahun 

2019 terdapat 463 juta orang atau sebesar 9.3% penduduk di dunia menderita diabetes dengan 
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usia rata rata antara 20 sampai dengan 79 tahun dengan perbedaan prevalensi 9% dan 9.65% 

antara wanita dan pria. Peningkatan angka kejadian diperkirakan terus meningkatan pada tahun 

2030 sebesar 578 juta jiwa dan pada tahun 2045 diperkirakan sebesar 700 juta jiwa penduduk 

di dunia mengalami penyakit diabetes melitus (Kemenkes, 2021). Untuk wilayah Asia tenggara 

angka kejadia diabetes melitus sebesar 10.7 juta jiwa (Kementerian Kesehatan RI., 2020) hal 

ini membawa Indonesia sebagai negara anggota Asia tenggara berada pada posisi ke 7 di tahun 

2020 dengan angka kejadian sebesar 10. 7 juta jiwa (Kementerian Kesehatan RI., 2020).  

 

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis progresif yang ditandai dengan ketidakmampuan 

tubuh untuk metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein yang merupakan penyebab awal 

munculnya hiperglikemia (Tan et al., 2018). Peningkatan kadar glukosa dalam darah dapat 

menimbulkan komplikasi seperti kerusakan system tubuh diantaranya penglihatan, jantung, 

ginjal dan gangguan sirkulasi pembuluh darah peripher serta neurophaty (Lee et al., 2019). 

Neurophati perifer merupakan komplikasi mikrovaskuler yang menyebabkan kerusakan 

sensorik dimana jika keadaan ini dibiarkan akan berakhir pada kaki diabetes dengan ulkus 

deabetikum bahkan amputasi kaki diabetes (Hasanpour Dehkordi et al., 2020) (Seyyedrasooli 

et al., 2015).  

 

Data penelitian memperlihatkan bahwa prevalensi terjadinya ulkus diabetikum mencapai 25% 

pada penderita diabetes meilitus dan meningkat 34% setelah mengalami diabetes selama 3 

tahun, 62% kejadian setelah 5 tahun serta 80-85% kasus amputasi pada pasien diabetes 

disebabkan oleh ulkus diabetik (Keller-Senn et al., 2015). Banyak factor yang menyebabkan 

tingginya angka ulkus diabetikum diantaranya kegagalan dalam perawatan kaki diabetikum. 

(Toygar et al., 2020). Dampak dari kegagalan dalam perawatan kaki diabetes menimbulkan 

konsekuenasi yang negatif pada kualitas hidup pasien diabetes (Damhudi et al., 2021) 

diantaranya lama waktu yang dibutuhkan dalam perawatan sehingga meningkatkan jumlah 

biaya dalam perawatan, amputasi serta komplikasi yang lebih luas dan kompleks. Untuk itu 

Perawatan kaki diabetik merupakan salah satu langkah dalam pencegahan ulkus pada kaki 

(Huda et al., 2020), (Hasanpour Dehkordi et al., 2020)  

 

Penggunaan alas kaki yang tidak tepat atau bahkan tidak menggunakan alas kaki, tidak 

melakukan perawatan kuku serta tidak memperhatikan adanya tanda-tanda gangguan 

vaskularisasi pada kaki merupakan resiko yang utama dalam masalah komplikasi 

microvaskuler pada pasien diabetes (Hasanpour Dehkordi et al., 2020).  Dengan demikian 

pentingnya perawatan kaki pada pasien diabetes merupakan bagian terpenting dalam 

pencegahan komplikasi kaki diabetes (Keller-Senn et al., 2015). Perawatan kaki dapat 

dilakukan oleh individu secara mandiri hal ini berkaitan dengan adanya self efficacy pada pasien 

diabetes. Self efficacy diartikan sebagai keyakinan individu tentang kemampuan yang dimiliki 

sehinga dapat meningkatkan kemampuan dalam melakukan aktifitas yang dapat mempengaruhi 

efek positif dalam diri individu (Sharoni et al., 2017). Dengan adanya self efficacy individu 

dapat meningkatkan keyakinan diri sehingga meningkatkan motivasi, keterampilan dalam 

perawatan diri salah satunya keterampilan dalam perawatan kaki (Sharoni et al., 2017). 

 

Upaya yang dapat dilakukan dalam peningkatan self efficacy pada pasien diabetes dalam 

meningkatkan perilaku perawatan kaki dapat dilakukan dengan menerapkan intervensi program 

self efficacy yang dikembangkan oleh sahroni et al (2018) melalui 4 tahapan yaitu memberikan 

pendidikan kesehatan terkait perawatan kaki, memberikan konseling dalam perawatan kaki, 

memotivasi pasien diabetes serta tahapan terakhir evaluasi self efficacy perawatan kaki pada 

pasien diabetes (Sharoni et al., 2017).  
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Berdasarkan kasus penyakit diabetes yang ditemukan di Rumah Sakit bahwa 40% penderita 

diabetes mengalami ulkus pada kaki, 50 % pasien mengalami gangguan perfusi perifer dan 

neurophati diabetic, 70 % pasien mengalami kebas pada kaki, serta 50% pasien mengalami 

gangguan pada pemeriksaan ankle brachial indek (ABI), 40% pasien positif pada pemeriksaan 

Ipswich touch test. Dari data tersebut juga ditemukan rata-rata pasien diabetes                     tidak melakukan 

perawatan kaki dengan alasan tidak mengetahui pentingnya perawatan kaki pada pasien 

diabetes, tidak mengetahui cara melakukan perawatan kaki pada pasien diabetes serta 

kurangnya motivasi dari pasien dalam melakukan perawatan kaki diabetes. Dengan demikian 

diperlukan adanya tindakan untuk mencegah mencegah terjadinya komplikasi pada penderita 

diabetes dengan melakukan peningkatan self efficacy pada diri pasien diabetes melitus tipe 2. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan 

penelitian ini adalah untuk melihat efektivitas program self efficacy dalam perawatan kaki 

diabetes pada pasien diabetes melitus tipe 2.  

 

METODE 

Populasi dalam pelaksanaan program self efficacy ini adalah seluruh pasien diabetes melitus 

tipe 2 di ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Jakarta Cempaka Putih dengan jumlah sampel 

sebanyak 21 responden. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan kriteria inklusi 

diantaranya yaitu  pasien dengan diagnose diabetes melitus dengan  kaki diabetes maupun tidak 

memiliki kaki diabetes, pasien diabetes melitus dengan kesadaran baik, hemodinamik stabil dan 

kooperatif, pasien diabetes melitus yang memiliki keluarga pendamping pasien yang membantu 

melakukan perawatan kaki diabetes melitus, usia pasien lebih danri 20 tahun (Hussen Ali, 

2016), pasien dengan katagori pra lansia & lansia (>56 tahun) yang tidak mengalami penurunan 

koqnitif yang telah di melalui uji  MMPI serta pasien yang sudah mendapatkan edukasi tentang 

penyakit diabetes sedangkan kriteria eklusi yaitu pasien dengan penurunan kesadaran.  
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian yang digunakan 

yaitu quasi eksperimen dengan pendekatan pre experimental design yaitu metode penelitian 

yang diambil untuk melihat apakah terdapat perbedaan self efficacy pasien diabetes melitus tipe 

2 sebelum dan sesudah mendapatkan program self efficacy dalam perawatan kaki diabetes 

melitus dengan rancangan yang di gunakan yaitu one group pretest post test design dimana 

peneliti mengamati satu kelompok serta  melakukan intervensi program peningkatan self 

efficacy dalam perawatan kaki diabetes pada pasien diabetes melitus tipe 2. Program kegiatan 

intervensi diberikan dalam 4 tahapan yaitu memberikan pengetahuan tentang perawatan kaki 

diabetes, memberikan konseling dalam perawatan kaki diabetes, memberikan motivasi dalam 

melakukan perawatan kaki diabetes serta mengevaluasi self efficacy pasien diabetes melitus 

dalam perawatan kaki diabetes. Defenisi operasional yang digunakan yaitu self efficacy dalam 

perawatan kaki diabetes adalah keyakinan dan kemampuan pasien diabetes melitus tipe 2 dalam 

melakukan perawatan kaki pada pasien diabetes melitus.  

 

Instrument yang digunakan yaitu menggunakan lembar instrument wawancara demografi serta 

lembar instrument self efficacy dalam perawatan kaki pasien diabetes melitus dengan bahan 

yang digunakan yaitu materi dalam memberikan pendidikan kesehatan tentang perawatan kaki 

diabetes melitus, konseling serta motivasi dalam melakukan perawatan kaki diabetes melitus 

dalam bentuk leaflet, serta media visual sebagai penunjang kegiatan. Analisa data yang 

digunakan yaitu berupa uji statistic deskriptif. Analisa data univariat bertujuan untuk 

mengetahui jumlah persentase data karakterisik responden, serta variabel   self efficacy dalam 

perawatan kaki pasien diabetes melitus. Sedangkan analisa bivariat digunakan untuk melihat 

perbedaan self efficacy pasien diabetes melitus dalam perawatan kaki diabetes melitus sebelum 
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maupun setelah mengikuti program self efficacy perawatan kaki diabetes mellitus dengan 

pendekan uji Wilcoxon dengan nilai p value < 0.005. 

 

HASIL  

Tabel 1. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di Ruang Rawat Inap  

Usia Responden f 

Rerata 57.00 

Median 57.00 

SD Deviasi 6.618 

Min-Max 42-68 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil rata rata usia responden yaitu 

57 tahun dengan usia termuda responden 42 tahun sedangkan usia tertinggi 68 tahun.  

 

Tabel 2. 

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin, Pekerjaan di Ruang Rawat Inap  

Karakteristik responden f % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 12 57.1 

Perempuan 9 42.9 

Pekerjaan   

Tidak bekerja 9 42.9 

Ibu rumah Tangga 6 28.6 

Karyawan swasta 4 19.0 

Wiraswasta 2 9.6 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diperoleh hasil 

bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 12 (57.1%). Sedangkan 

berdasarkan pekerjaaan 42.9% responden tidak bekerja dan 28.6% responden sebagai ibu 

rumah tangga.  

 

Tabel 3.  

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Sakit dan Nilai GDS  

Status Penyakit f 

Lama Sakit  

Rerata 4.76 

Median 5.00 

SD Deviasi 1.758 

Min-Max 1-8 

Nilai GDS  

Rerata 191.19 

Median 176.00 

SD Deviasi 62 

Min-Max 103-312 

 

Hasil Analisa data juga diperoleh bahwa diperoleh bahwa rata rata lama sakit pasien diabetes 

melitus yaitu 4,76 tahun. Dengan lama sakit terhadap penyakit DM tipe 2 terendah yaitu 1 tahun 

dan lama sakit yang diderita paling lama yaitu 8 tahun.  
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Tabel 4. 

Karakteristik Responden berdasarkan Masalah Pada Kaki di Ruang Rawat Inap  

Masalah kaki pada kaki f % 

  Ya 13 61.9 

  Tidak 8 38.1 

 

Data karakteristik responden ditemukan bahwa sebagian besar responden mengalami masalah 

pada kaki yaitu 13 responden (61.9%). Sedangkan responden yang tidak mengalami masalah 

pada kaki yaitu 8 responden (38.1%).  

Tabel 5. 

Self Efficacy Sebelum dan Sesudah Tindakan Program Self Efficacy  

Status self efficacy f % 

Sebelum   

Self efficacy rendah 13 53.8 

Self efficacy tinggi 8 46.2 

Sesudah   

Self efficacy rendah 9 38.5 

Self efficacy tinggi 12 61.5 

Hasil self efficacy diperoleh data rata rata self efficacy responden sebelum dilakukan program 

peningkatan self efficacy berada pada kategori rendah yaitu 13 responden (53.8%) sedangkan 

responden yang memiliki self efficacy tinggi yaitu 8 responden (46.2%). Sedangkan status self 

efficacy responden setelah dilakukan program self efficacy dalam peningkatan perawatan kaki 

diabetes yaitu berada pada self efficacy tinggi sebensar 12 responden (61.5%) dan responden 

yang di kategorikan self efficacy rendah sebesar 9 responden (38.5%). 

 

Tabel 6. 

 Program Self Efficacy dalam Peningkatan Perawatan Kaki Diabetes  

Self Efficacy Mean Standar Deviasi P value 

Sebelum 30.10 4.527 
0.000 

Sesudah 40.05 2.655 

Hasil penerapan program self efficacy dalam peningkatan perawatan kaki diabetes pada pasien 

diabetes tipe 2 di Rumah Sakit Islam Cempaka Putih Jakarta memperlihatkan bahwa terdapat 

peningkatan self efficacy pasien diabetes setelah mendapatkan program /peningkatan self 

efficacy yaitu dengan nilai p value 0.000 < 𝛼 (0,05) dengan nilai mean self efficacy sebelum 

intervensi yaitu 30.10 dan mean sesudah self efficacy yaitu 40.05 dengan standar deviasi 

sebelum 4.527 dan sesudah 2.655. 

 

PEMBAHASAN 

Usia 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh ayu (2021) dengan judul analisis faktor resiko 

diabetes melitus tipe 2 pada usia produktif diperoleh hasil usia pasien yaitu 75% berusia antara 

55 tahun – 64 tahun (ayu, 2021). Sedangkan Galicia Garcia., et al (2019) dalam penelitiannya 

menemukan data bahwa sebagai besar usia pasien dengan diabetes melitus tipe 2 adalah berusia 

antara 40 dan 59 tahun (Galicia-Garcia et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh lili 

musnelina (2020) juga memperlihatkan rata-rata usia responden yaitu diatas 55 tahun sebesar 

84.21% (Musnelina & Elitasari, 2020).  

 

Umur erat kaitannya dengan perubahan anatomis, fisiologis dan biokimia tubuh. Secara 

anatomi maupun fisiologi individu lanjut usia akan mengalami terjadi kemunduran degenarasi 

pada banyak sel, organ dan sistem atau proses degenerative pada penyakit diabetes melitus 
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ketidak mampuan pangkreas dalam sekresi insulin pada sel beta pangkreas yang menyebabkan 

terjadinya hyperglikemia (Bhatt et al., 2016). Proses penuaan diyakini dapat mempengaruhi 

kerusakan sekresi insulin dan meningkatkan resistensi insulin melalui obesitas dan sarcopenia 

sehingga meningkatkan resiko diabetes melitus tipe 2 (Karastergiou, 2015). Selain itu 

peningkatan usia terbukti adanya aktivitas fisik yang lebih rendah dari pada usia produktif. Saat 

ini usia lebih dari 55 tahun menunjukkan angka yang siknifikan terhadap penderita diabetes 

melitus tipe 2 sehinggan proses penuaan dianggap sebagai pendorong utama penyumpang 

prepalensi diabetes melitus di dunia (Kyrou et al., 2020) 

  

Jenis Kelamin dan Pekerjaan 

IDF memperkirakan bahwa prevalensi diabetes pada laki laki lebih tinggi dari pada wanita yaitu 

pada data tahun 2019 memperlihatkan bahwa angka kejadian diabetes sebesar 9 % pada wanita 

dan 9.65% pada laki laki. Sebagai faktor sesiko dari kejadian tersebut adalah berkaitan dengan 

gaya hidup pada setiap jenis kelamin baik laki laki maupun perempuan (Kementerian Kesehatan 

RI., 2020). Sedangkan Hasil penelitian kyrou et al., (2020) menunjukkan bahwa adanya 

hubungan kolerasi antara rendahnya aktivitas antara pria dan wanita dengan kejadian diabetes 

dimana wanita usia diatas 49 – 51 tahun memiliki resiko lebih tinggi mengalami diabetes 

dibandingkan pria hal ini berhubungan dengan rendahnya aktivitas fisik yang dilakukan wanita 

dibandingkan pria (Kyrou et al., 2020). Aktivitas fisik sedang dan berat yang dilakukan individu 

dapat meningkatkan kemampuan insulin bekerja secara normal sehingga mengurasi resiko 

terhadap resistensi terhadap insulin (Kyrou et al., 2020) dengan demikian melakukan aktivitas 

fisik ringan sedang seperti rutin berjalan setiap hari dapat mengurangi resiko terhadap kejadian 

diabetes melitus tipe 2. 

                            

Lama Sakit dan Gds 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh iskim lutfah (2019) pasien dengan lama 

waktu menderita diabetes lebih dari 3 tahun sebesr 59.3 % hasil ini lebih besar dari pasien yang 

menderita penyakit diabetes kurang dari 3 tahun (Luthfa & Fadhilah, 2019). Diabetes melitus 

merupakan penyakit kronis yang akan mempengaruhi metabolisme dalam tubuh (Pouwer & 

Speight, 2019). Hal ini disebabkan oleh adanya gangguan atau kerusakan pada sistem organ 

yaitu pada sel beta pangkreas yang menghasilkan hormone insulin. Kerusakan yang terjadi 

dalam waktu yang cukup lama akan dapat menyebabkan komplikasi kesehatan yang 

melumpuhkan dan mengancam jiwa, seperti kerusakan mikrovaskuler seperti retinopati, 

nefropati, dan neuropati dan komplikasi makrovaskuler yang mengarah pada kerusakan 

kardiovaskuler (Pouwer & Speight, 2019) 

 

Berdasarkan data Gula darah sewaktu (GDS) rata rata GDS responden adalah 191.91 ml dengan 

GDS terendah 103 ml dan GDS tertinggi adalah 312 ml. Nilai GDS pada pasien diabetes 

merupakan salah satu indikasi adanya gangguan masalah pada system metabolic tubuh. Lebih 

dari 90% kasus diabetes mellitus adalah diabetes tipe 2. Diabetes tipe 2 adalah penyakit diabetes 

dengan adanya kondisi yang ditandai dengan defisiensi sekresi insulin oleh sel pulau pankreas, 

resistensi insulin jaringan dan respons sekresi insulin kompensasi yang tidak memadai sehingga 

menyebabkan sekresi insulin tidak dapat mempertahankan homeostasis glukosa yang pada 

akhirnya akan menimbulkan peningkatan kadar gula darah atau hiperglikemia (Galicia-Garcia 

et al., 2020)  

 

Masalah pada Kaki 

Peningkatan kadar gula darah pada akhirnya akan menyebabkan berbagai gangguan 

metabolieme dalam tubuh hal ini di sebabkan oleh adanya peningkatan viskositas dari darah 

yang dapat menyebabkan gangguan sirsulasi darah keseluruh tubuh yang pada akhirnya 
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menimbulkan berbagai komplikasi. Berdasarkan data 8 (61.5%) responden mengalami masalah 

pada kaki. Masalah pada kaki merupakan salah satu komplikasi pada diabetes yang berkaitan 

dengan komplikasi mikrovaskuler. Komplikasi ini terjadi karena adanya kerusakan sel sel 

syaraf pada bagian perifer pada penderita diabetes yang diakibatkan oleh adanya peningkatan 

viskositas darah sehingga menyebabkan gangguan sirkulasi yang pada akhirnya akan 

menyebabkan kematian sel syaraf akibat kekurangan oksigen dan nutrisi yang di sebut dengan 

Neuropati perifer. Tanda lain yang muncul dari masalah neuropati perifer adalah mati rasa pada 

kaki yaitu kurangnya kemampuan untuk merasakan nyeri atau peubahan suhu, adanya sensasi 

terbakar, nyeri tajam atau kram, kesemutan, kelemahan otot, kurangnya kepekaan terhadap 

sentuhan, munculnya masalah kaki seperti luka pada kaki yang sulit sembuh sehingga berakhir 

pada luka infeksi pada kaki, tulang serta sendi (Clinic, 2022) 

 

Masalah pada gangguan perfusi perifer merupakan komplikasi pada diabetes yang sering sering 

terjadi pada penderita diabetes (Embuai et al., 2019). Hal ini terlihat dalam data yang di 

temukan didunia bahwa sekitar 15% pasien diabetes melitus akan mengalami ulkus kaki 

komplikasi serius yang dapat mengakibatkan amputasi ekstremitas bawah (Embuai et al., 2019) 

Sedangkan menurut kotru., et al (2015) dalam penelitiannya yang berjudul the correlation 

between self care diabetes on foot ulcer risk in diabetes mellitus clients 2018 diperoleh hasil 

bahwa 70% penderita yang mengalami komplikasi neurophati yang menyebabkan ulkus kaki 

dapat terjadi dalam kurun waktu lima tahun (Embuai et al., 2019) dengan komplikasi yang 

ditimbulkan pada masalah tersebut 85% pasien yang menjalani amputasi (Embuai et al., 2019) 

 

Self Efficacy Sebelum dan Sesudah Self Efficacy  

Self efficacy merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan perawatan pada 

pasien diabetes (Dehghan et al., 2017) self efficacy dimaknai sebagai keyakina n individu 

terhadap kemampuan yang dimiliki untuk melakukan tugas dalam memenuhi kebutuhan diri 

sendiri. Dalam hal ini individu akan melakukan tindakan secara mendiri ketika seseorang 

menyakini bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk menyelesaikan secara mandiri. 

Sebaliknya individu akan menghindari sebuah tugas apabila iya menyakini bahwa tidak 

memiliki kemampuan untuk melaksanakan (Dehghan et al., 2017). Manfaat self efficacy 

mengacu kepada keyakinan bahwa seorang individu mampu memperkirakan kemampuannya 

dalam melaksanakan tugas untuk mencapai hasil yang diharapkan (Manuntung, 2020) 

 

Self efficacy memiliki peran penting dalam perawatan diri pada pasien diabetes. Menurut study 

yang dilakukan oleh Muhammad Karimy (2018) self efficacy memiliki pengaruh terhadap 

keberhasilan perawatan diri pada pasien diabetes (Karimy et al., 2018). Sedangkan manuntung 

(2020) dalam studynya menyebutkan bahwa self efficacy pada diri individu dapat 

mengepngaruhi motivasi, emosi sehingga dapat meingkatkan kemampuan individu dalam 

perawatan diri secara mandiri termasuk perilaku perawatan kaki diabetes. Study yang dilakukan 

oleh Stacey wendling., et al (2015) memperlihatkan bahwa terdapat hubungan antara self 

efficacy dengan perawatan kaki diabetes pada penderita diabetes. Hasil study lain juga 

memperlihatkan bahwa 85% cedera pada kaki diabetes pada penderita diabetes dapat dihindari 

dengan peningkatan self efficacy (Susilawati et al., 2021). Hasil tersebut menjelaskan bahwa 

individu yang memiliki self efficacy tinggi akan lebih disiplin dalam melakukan perawatan kaki 

diabetes (Wendling & Beadle, 2015). Dengan demikian diperlukan adanya pemahaman self 

efficacy pada pasien diabetes dengan  memberikan intervensi keperawatan program self efficacy 

perawatan kaki diabetes (Sharoni et al., 2017). 
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Program Self Efficacy 

Program peningkatan self efficacy perawatan kaki merupakan  intervensi yang dapat dilakukan 

pada pasien diabetes. Intervensi ini mencakup empat tindakan yaitu edukasi perawatan kaki, 

konseling perawatan kaki, motivasi self efficacy serta evaluasi self efficacy perawatan kaki pada 

pasien diabetes (Susilawati et al., 2021). Dengan demikian peningkatan  self efficacy mampu 

membentuk  kepercayaan diri, motivasi, sehingga dapat meningkatkan dalam perilaku 

perawatan kaki diabetes. (Hussen Ali, 2016). Hasil intervensi ini merupakan sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh kuzaimah 2018 bahwa terdapat peningkatan` self 

efficacy pada pasien diabetes setelah mendapatkan intervensi peningkatan pengetahuan pada 

pasien diabetes diantaranya pengetahuan termasuk di dalamnya pengetahuan tentang perawatan 

kaki dengan nilai v palue < 0.05 (Sharoni et al., 2017)  

 

Hasil intervensi yang dilakukan juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh ela 

susilawati et al., (2021) tentang hubungan efficacy diri terhadap kepatuhan perawatan kaki 

diabetes melitus pada masa pandemi diperoleh hasil responden responden yang memiliki 

efficacy diri sangat tinggi 90,9% responden tersebut sangat patuh dengan perawatan kaki 

dengan nilai v palue yaitu 0.026 (Susilawati et al., 2021) self efficacy yaitu suatu keyakinan 

dalam diri individu akan kemampuannya dalam melakukan pengelolaan penyakit diabetes 

melitus dengan tujuan mendapatkan hasil yang diharapkan sehingga hal ini dapat membantu 

mengurangi komplikasi dan mengoptimalkan kualitas hidup (Manuntung, 2020). Nilai self 

efficacy yang rendah mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan dalam perilaku perawatan diri  

sehingga mempengaruhi dalam manajemen perawatan diri diabetes pada pasien diabetes 

(Prihatin et al., 2019).  

 

Self efficacy perawatan diri merupakan sebuah keyakinan akan adanya kemampuan pada diri 

individu dalam melakukan perawatan diri secara mandiri. Penguatan self efficacy perawatan 

diri diyakini sebagai salah satu cara terbaik dalam perawatan kaki pada pasien diabetes hal ini 

diawali dengan adanya peningkatkan kesadaran penderita diabetes sehingga mampu secara 

konsisten melakukan perilaku perawatan kaki. Adanya hubungan timbal balik antara faktor 

perilaku, kepribadian, dan lingkungan eksternal pada penderita merupakan bagian dari self 

efficacy yang mempengaruhi penderita diabetes melitus dalam tugas perawatan diri khususnya 

perawatan kaki diabetes (Huda et al., 2020) 

Sebuah hasil uji control secara acak (RCT) yang dilakukan oleh cherry chay lee tan., et al (2018) 

tentang program peningkatan self efficacy pada pasien diabetes memperlihatkan pasien yang 

mengikuti program self efficacy akan menghasilkan peningkatan  self efficacy perawatan diri 

secara signifikan serta dapat meningkatkan aktivitas perawatan diri  (Tan et al., 2018). 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh susilawati (2021) diperoleh hasil bahwa 

Efektifitas self efficacy terhadap kualitas hidup berpengaruh sebesar 56,4%. Dengan self 

efficacy penderita diabetes dapat melakukan perawatan diri khususnya perawatan kaki dengan 

baik (Susilawati et al., 2021) perawatan kaki diabetes merupakan tindakan yang membutuhkan 

kedisiplinan dan keyakinan yang tinggi dari pasien diabetes dengan demikian kondisi tersebut 

dapat di capai adanya self efficacy yang dimiliki pada penderita diabetes. 

Self efficacy diperlukan dalam meningkatkan keyakinan dan kemampuan pasien diabetes dalam 

melakukan perawatan kaki diabetes (Huda et al., 2020) sehingga dapat mencegah terjadinya 

komplikasi pada penderita diabetes khususnya komplikasi pada kaki diabetes.  (Goodall et al., 

2020). Menurut  Song K., et al (2022)  komplikasi diabetes dapat merugikan penderita diabetes 

hal ini di akibatkan oleh  lamanya masa perawatan, meingkatkan biaya perawatan serta 

menurunkan kualitas hidup penderita diabetes  (Song & Chambers, 2022) 
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SIMPULAN 

Tingginya resiko kemungkinan terjadinya komplikasi kaki diabetic pada pasien diabetes 

memungkinkan adanya beberapa pilihan intervensi yang dapat dilakukan untuk mencegah dan 

menghindari kemungkinan komplikasi pada pada kaki diabetes. Program Self efficacy 

merupakan salah satu intervensi yang dapat dilakukan pada pasien sehingga meningkatkan 

dorongan kamauan dan kemampuan pasien dalam melakukan perawatan kaki diabetik secara 

mandiri sehingga dapat mencegah komplikasi kaki diabetes 
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